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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis inokulum dan 

lama fermentasi menggunakan Lactobacillus fermentum terhadap aktivitas 

selulase, aktivitas manannase, kandungan serat kasar, kecernaan serat kasar, dan 

energi metabolisme bungkil inti sawit (BIS). Materi dalam penelitian ini 

menggunakan BIS, dedak halus, Lactobacillus fermentum, peralatan laboratorium 

dan ayam broiler strain Cobb galur CP-707 sebanyak 30 ekor umur 4 minggu 

berat ±1,5 kg. Metode dalam eksperimen ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 dengan 3 ulangan.  Faktor A (dosis inokulum) 

terdiri dari A1 (5%), A2 (7,5%), dan A3 (10%).  Faktor B (lama fermentasi) 

terdiri dari B1 (2 hari),  B2 (4 hari), dan B3 (6 hari). Peubah yang diamati yaitu 

aktivitas selulase, aktivitas manannase, kandungan serat kasar, kecernaan serat 

kasar, dan energi metabolisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

interaksi sangat nyata (P<0,01) antara dosis inokulum dengan lama fermentasi 

terhadap aktivitas selulase, aktivitas manannase, kandungan serat kasar, kecernaan 

serat kasar, dan energi metabolisme. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa dosis inokulum 10% dan lama fermentasi 4 hari memberikan hasil yang 

optimum dilihat dari aktivitas selulase 6,00 U/ml, aktivitas manannase 12,48 

U/ml, kandungan serat kasar 15,32%, kecernaan serat kasar 56,31%, dan energi 

metabolisme 2782,62 Kkal/Kg BIS fermentasi dengan Lactobacillus fermentum. 
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